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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menganalisis laporan 

keuangan yang berguna untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan selama 

lima tahun. Penelitian dilakukan dengan menggunakan laporan posisi keuangan 

dan laporan laba rugi perusahaan PT Goodyear Indonesia Tbk dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2019. Analisis menggunakan delapan rasio, yaitu Return On 

Equity (ROE), Return On Investment (ROI), rasio kas, rasio lancar, collection 

periods, perputaran persediaan, Total Assets Turn Over (TATO), dan rasio total 

modal sendiri terhadap total aset yang dianalisis berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002. Jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif. Data diperoleh menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi 

dan studi pustaka. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT 

Goodyear Indonesia Tbk termasuk kategori sehat selama lima periode tersebut. 

 

Kata kunci : Kinerja keuangan perusahaan, analisis rasio, tingkat kesehatan          

pada perusahaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan bisnis yang semakin meningkat akan menuntut perusahaan 

untuk lebih meningkatkan kinerja nya secara profesional. Keuangan 

merupakan unsur paling penting dalam suatu perusahaan karena dapat 

menjadi penentu berkembang tidak nya suatu perusahaan. Perusahaan pasti 

membutuhkan laporan keuangan untuk mengelola keuangan suatu perusahaan 

atau bisnis. Menurut Kasmir (2013), laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Laporan keuangan harus sesuai dengan Standart Akuntansi 

Keuangan dan tidak boleh direkayasa. Terdapat lima jenis laporan keuangan 

yaitu laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal, laporan 

neraca, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan disusun dengan 

menggunakan berbagai sumber data, yaitu faktur, bon, nota kredit, dan lain 

sebagainya yang selanjutnya akan digunakan sebagai bukti keabsahan 

transaksi. 

Laporan keuangan perlu dianalisis untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan. Menurut Munawir dalam Riswan dan Kusuma (2014). Analisis 

laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan yang terdiri dari 

penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tedensi atau 

kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi 

serta perkembangan usaha yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan 

bertujuan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dan 

kekurangan dalam seitap laporan keuangan. 

Ukuran yang dipakai untuk menganalisis laporan keuangan adalah rasio 

keuangan. Analisis rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja 

perusahaan berdasarkan data keuangan yang terdapat dalam pos laporan 

keuangan Menurut Harahap dalam Barus dkk (2017), menyatakan bahwa 

rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu 

pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang 

relevan dan signifikan. Terdapat empat jenis rasio keuangan yaitu rasio 



 
 

2 
 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas, Rasio ini 

digunakan manajemen untuk memutuskan kebijakan terhadap penyelamat 

asset perusahaan sehingga tidak salah dalam pengambilan keputusan.  

Penelitian ini menggunakan objek laporan keuangan PT Goodyear 

Indonesia Tbk, yang bergerak dalam bidang manufaktur ban,  distribusi ban, 

serta pengekspor ban. Penulis mencoba untuk melakukan analisis terhadap 

laporan keuangan perusahaan tersebut dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020. Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis menuangkan hasil 

analisis dalam Laporan Tugas Akhir dengan judul Analisis Rasio Laporan 

Keuangan di PT Goodyear Indonesia Tbk. 

 

B. Rumusan Masalah 

Cakupan pembahasan ini akan menjelaskan apa saja yang akan menjadi 

pokok pembahasan pada Laporan Tugas Akhir ini. Oleh karena itu, dalam 

laporan Tugas Akhir ini penulis memfokuskan pada kajian bagaimana sistem 

dan prosedur menganalisis laporan keuangan pada PT Goodyear Indonesia 

Tbk. Adapun cakupan pembahasan Tugas Akhir ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana kinerja keuangan pada PT Goodyear Indonesia Tbk dalam 

periode 2016-2020? Bagaimana tingkat likuiditas PT Goodyear Indonesia 

Tbk. dalam periode 2016-2020 dengan menggunakan Current Ratio dan 

Cash Ratio?  

2. Bagaimana keefektifan PT Goodyear Indonesia Tbk. dalam 

menggunakan perputaran persediaan, piutang, dan asset tetapnya selama 

periode 2016-2020? 

3. Bagaimana tingkat profitabilitas PT Goodyear Indonesia Tbk. dalam 

periode 2016-2020?  

4. Bagimana tingkat solvabilitas PT Goodyear Indonesia Tbk. dalam 

periode 2016-2020? 
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C. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Tujuan penulisan tugas akhir ini yaitu untuk mengetahui kinerja pada PT 

Goodyear Indonesia Tbk, mengalami peningkatan atau penurunan dari tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020 jika dilihat dari laporan keuangan 

menggunakan analisis rasio. 

 

D. Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

Manfaat penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

 Laporan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis dalam 

meningkatkan penguasaan terhadap ilmu pengetahuan yang diperoleh dan 

dipelajari selama penulis menuntut ilmu di Akademi Akuntansi YKPN 

serta mengetahui hasil analisis laporan keuangan PT Goodyear Indonesia 

Tbk. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

untuk laporan keuangan perusahaan agar menjadi informasi dalam 

pengambilan keputusan mengenai tingkat kemampuan perusahaan dalam 

mengelola keuangan. 

 

3. Bagi Akademi Akuntansi YKPN 

Sebagai tambahan referensi penulis Tugas Akhir bagi mahasiswa Akademi 

Akuntansi YKPN Yogyakarta mengenai Analisis Laporan Keuangan untuk 

mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan selama 5 tahun 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Pengertian Analisis Laporan Keuangan terdiri dari dua kata Analisa dan 

Laporan Keuangan. Analisis berasal dari bahasa Yunani Kuno yaitu 

“analusis”. Kata “analusis” terdiri dari dua suku kata, yaitu “ana” yang 

artinya kembali dan “Lueni” yang artinya melepas atau mengurangi. 

Berdasarkan asal kata tersebut, analisis dapat diartikan sebagai proses 

memecah substansi yang komplek menjadi bagian yang lebih kecil untuk 

dikaji lebih lanjut Menurut Jogiyanto dan Mujiati (2014), analisis dapat 

didefinisikan sebagai penguraian dari suatu system informasi yang utuh ke 

dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi 

dan mengevaluasi permasalahan kesempatan hambatan yang terjadi yang 

terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikannya. Laporan Keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 

Analisis Keuangan sangat penting bagi seorang analis untuk mengenal 

dan mengetahui prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah yang 

diperkaitkan dalam penyusunan laporan keuangan. Menganalisi laporan 

keuangan merupakan suatu proses untuk mengevaluasi laporan keuangan dan 

hasil operasi perusahaan di masa sekarang dan di masa lalu, yang kemudian 

untuk menentukan prediksi yang mungkin terjadi mengenai kondisi dan 

kinerja perusahaan di masa mendatang. 

Selain digunakan oleh dewan manajeman dan dewan direksi untuk 

pengambilan keputusan Analisis Laporan Keuangan Juga digunakan oleh 

pihak eksternal, seperti investor. Para investor menggunakan Analisis 

Laporan Keuangan untuk mendapatkan informasi mengenai kinerja 

perusahaan, yang kemudian akan berimbas pada keputusan keputusan untuk 

menginvestasikan dana mereka dalam perusahaan tersebut. Selain itu, 

pemerintah juga dapat menganalisis besaran pajak melalui analisis laporan 

keuangan. 
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Analisis laporan keuangan adalah metode yang digunakan oleh 

perusahaan untuk melakukan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap 

laporan keuangan. Umumnya, perusahaan menggunakan analisis ini untuk 

memeriksa seluruh jenis laporan keuangan secara berkala. Kegiatan 

menganalisis laporan keuangan sangat penting karena dapat dilakukan untuk 

perhitungan laba rugi dan dapat melihat stabilitas keuangan perusahaan. 

Manfaat yang didapatkan jika dilakukan analisis laporan keuangan, yaitu: 

1. Memberikan gambaran bagi perusahaan untuk mengambil keputusan 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

2. Mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. 

3. Memberikan informasi bagi manajemen dan calon investor. 

4. Mengetahui rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas. 

5. Untuk mengetahui langkah perbaikan yang perlu dilakukan perusahaan di 

masa mendatang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 

6. Membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain dalam aspek 

akuntansi, keuangan, dan manajerial. 

Berdasarkan manfaat di atas, maka analisis laporan keuangan sangat 

penting dilakukan agar perusahaan dapat berjalan dengan baik untuk 

mencapai tujuan perusahaan.  

 

B. Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2019:198), ratio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberi ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Sedangkan 

menurut Fahmi dalam Aisyah dkk (2017), return on assets melihat sejauh 

mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 

keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Rasio ini digunakan oleh 

investor dan kreditor (bank) untuk menilai laba investasi yang akan diperoleh 

investor dan besaran laba perusahaan. 

      Berikut ini beberapa jenis rasio profitabilitas, antara lain: 
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1. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Menurut Wardiyah (2017:173), gross profit margin mengukur 

kemampuan memperoleh laba kotor atau setiap satu rupiah penjualan 

menghasilkan laba kotor sekian rupiah. Margin laba kotor digunakan untuk 

menilai persentase laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari 

penjualan. Semakin besar margin laba kotor, maka semakin efisien 

kegiatan operasional perusahaan. Hal ini ditunjukkan dari harga pokok 

penjualan yang nilainya lebih rendah daripada penjualan. Cara menghitung 

margin laba kotor adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

2. M

argin Laba Operasi (Operating Profit Margin) 

 Margin laba operasi digunakan untuk mengukur laba yang dihasilkan 

perusahaan dari penjualan, sesudah membayar biaya operasional dan 

sebelum membayar bunga atau pajak. Perusahaan dikatakan efisien apabila 

memiliki persentase margin laba operasi yang tinggi, karena mampu 

meningkatkan penjualan bersih dan meminimalkan beban. Cara menghitung 

margin laba operasi adalah sebagai berikut: 

  

  

 

 

 

3. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Menurut Sartono dalam Barus dkk (2017), net profit margin 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada 

tingkat penjualan tertentu. Semakin tinggi persentase margin laba bersih, 

berarti semakin baik perusahaan dalam menghasilkan laba. Tingginya 

persentase rasio ini membuktikan bahwa kinerja perusahaan semakin 

Margin Laba Kotor =  
Laba Kotor 

Penjualan Bersih
 x 100% 

Margin Laba Operasi = 
Laba Operasi

Penjualan bersih
 x 100% 
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produktif sehingga meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan. Margin laba bersih yang 

dianggap baik yaitu apabila persentasenya lebih dari 10%. Cara 

menghitung margin laba bersih adalah sebagai berikut: 

 

 

 

  

  

 

4. Return On Assets Ratio (ROA) 

Menurut Margaretha dalam Amanah dkk (2014), ROA 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas 

aktiva yang dipergunakan. Semakin tinggi rasio ROA, maka semakin 

baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Laba bersih 

yang dimaksud adalah laba setelah pajak atau sering disebut sebagai laba 

tahun berjalan. Cara menghitung ROA adalah sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

5. Return On Equity Ratio (ROE) 

Menurut Fahmi dalam Dita dan Saifi (2017), return on equity 

(ROE) disebut juga dengan laba atas equity yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola modal perusahaannya sendiri 

dalam mendapatkan laba. Semakin tinggi persentase ROE, maka semakin 

baik karena mengindikasikan bahwa perusahaan dapat menggunakan 

dana investor secara efektif. Cara menghitung ROE adalah sebagai 

berikut: 

  

 

Margin Laba Bersih = 
Laba Bersih Setelah Pajak 

Penjualan Bersih
 x 100% 

Rasio Pengembalian Aset = 
Laba Sebelum Pajak 

Total Aset
 x 100% 

Rasio Pengembalian Ekuitas = 
Laba Bersih

Rata−rata Modal
 x 100% 
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6. Return On Investment (ROI) 

ROI (Return On Investment) merupakan salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan 

untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin 

tinggi persentase ROI, maka semakin baik karena akan semakin besar 

juga keuntungan yang diperoleh. Apabila ROI bernilai negatif, maka 

sebaiknya investasi dihentikan karena akan menimbulkan kerugian. Cara 

menghitung ROI adalah sebagai berikut: 

 

 

 

   

 

 

C. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka 

pendeknya. Perusahaan dikatakan likuid apabila mampu memenuhi utang 

jangka pendeknya dan dikatakan ilikuid apabila tidak mampu memenuhi 

utang jangka pendeknya. Menurut Sartono dalam Barus dkk (2017), rasio 

likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansial yang berjangka pendek tepat pada waktunya. 

  Berikut ini beberapa jenis rasio likuiditas, antara lain: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Menurut Sartono dalam 

Barus dkk (2017), rasio lancar dapat dikatakan sebagai bentuk untuk 

mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Semakin 

tinggi persentase rasio lancar, maka semakin baik karena perusahaan akan 

Laba Atas Investasi = 
(Total Penjualan − Investasi)

Investasi
 x 100% 
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dianggap semakin likuid. Hasil dari rasio lancar yang baik umumnya 

adalah 2 kali. Tingginya persentase rasio ini membuktikan bahwa terdapat 

uang kas berlebih pada perusahaan yang dapat disebabkan oleh dua hal, 

yaitu banyaknya laba yang telah diperoleh atau karena perusahaan tidak 

efektif dalam menggunakan keuangannya untuk berinvestasi. Cara 

menghitung rasio lancar adalah sebagai berikut: 

 

 

  

 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat (quick ratio), yaitu membayar kewajiban dengan aktiva 

lancar yang lebih likuid (Wardiyah, 2017:161). Hasil dari rasio cepat 

yang baik umumnya adalah 1 kali. Apabila hasil rasio lebih dari 1, berarti 

perusahaan dapat menggunakan aset lancar untuk melunasi utang jangka 

pendeknya. Sebaliknya, apabila hasil rasio kurang dari 1, berarti 

perusahaan tidak dapat menggunakan aset lancar untuk melunasi utang 

jangka pendeknya dan keuangan perusahaan dianggap tidak sehat. Cara 

menghitung rasio cepat adalah sebagai berikut: 

  

 

 

 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Menurut Wardiyah (2017:161), rasio kas (cash ratio), yaitu 

membayar kewajiban setara kas yang tersedia. Rasio kas digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara kas dan setara kas perusahaan dengan 

kewajiban lancarnya. Hasil rasio kas yang baik umumnya adalah 1. Hasil 

dari rasio kas yang terlalu tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan 

tidak dapat menggunakan aset yang dimilikinya secara maksimal karena 

terlalu banyak memegang uang tunai. Sedangkan hasil rasio yang rendah 

berarti bahwa perusahaan tidak mampu membayar tagihan karena tidak 

Rasio Lancar = 
Aset Lancar

Utang Lancar
 x 100% 

Rasio Cepat = 
Aset Lancar − (Persediaan + Persekot Biaya)

Utang Lancar
 

x100% 
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memiliki kas dan setara kas yang cukup. Cara menghitung rasio kas 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

4. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover Ratio) 

Rasio perputaran kas digunakan untuk mengukur tingkat 

ketersediaan kas untuk membayar utang dan biaya-biaya yang berkaitan 

dengan penjualan. Cara mencari modal kerja yaitu aktiva lancar dikurangi 

dengan utang lancar. Modal kerja di sini merupakan modal kerja bersih. 

Cara menghitung rasio perputaran kas adalah sebagai berikut: 

  

   

 

 

 

D. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas diperlukan untuk melihat apakah perusahaan telah 

efisiensi dalam memanfaatkan aset yang dimiliki. Menurut Sartono dalam 

Barus dkk (2017), rasio aktivitas adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana 

efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk memperoleh penjualan. 

Berikut ini beberapa jenis rasio aktivitas, antara lain: 

1. Jumlah Hari Pengumpulan Piutang (Collection Periods) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi manajemen piutang 

dengan waktu yang diperlukan untuk melunasi piutang atau mengubah 

piutang menjadi kas. Semakin pendek periodenya, maka akan semakin baik. 

Cara menghitung jumlah hari pengumpulan piutang adalah sebagai berikut:  

 

Rasio Kas = 
Kas + Setara Kas

Utang Lancar
 x 100% 

Rasio Perputaran Kas = 
Penjualan Bersih

Modal Kerja Bersih
 x 100% 

Jumlah Hari Pengumpulan Piutang = 
360

Angka Perputaran Piutang
x100% 
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2. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

Kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam 

periode tertentu (Wardiyah, 2017:170). Rasio ini digunakan untuk 

mengukur efisiensi perusahaan dalam pemakaian persediaan barang dagang, 

sehingga dapat terlihat kinerja manajemen dalam mengontrol modal yang 

ada. Cara mencari rata-rata persediaan yaitu dengan menjumlahkan 

persediaan awal dan persediaan akhir, lalu hasilnya dibagi dua. Cara 

menghitung perputaran persediaan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

3. Total Assets Turn Over (TATO) 

Menurut Sartono dalam Barus dkk (2017), perputaran total aktiva 

menunjukkan bagaimana tingkat efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan seluruh aktiva untuk menciptakan penjualan dan pendapatan 

laba. Semakin tinggi rasionya, maka akan semakin baik karena perusahaan 

dinilai semakin efisien dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan. Cara menghitung perputaran total aset adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

4. Perputaran Piutang (Account Receivable Turn Over) 

Kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam 

periode tertentu (Wardiyah, 2017:169). Rasio ini digunakan untuk 

Perputaran Persediaan = 
Harga Pokok Penjualan

Rata−rata Persediaan Barang
 x 100% 

Perputaran Total Aset = 
Penjualan

Total Aset
 x 100% 
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mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mengelola piutang 

yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio perputaran piutang, maka akan 

semakin baik karena perusahaan dianggap efisien dalam mengelola 

piutangnya. Cara menghitung perputaran piutang adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

5.  Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Menurut Wardiyah (2017:171), kemampuan modal kerja neto berputar 

dalam satu periode tertentu (siklus kas dari perusahaan). Rasio ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan dari modal kerjanya. Semakin tinggi rasio perputaran modal 

kerja, maka akan semakin baik karena menunjukkan perusahaan memiliki 

efisiensi operasi yang tinggi. Cara menghitung perputaran modal kerja 

adalah sebagai berikut: 

  

    

 

 

  

  

E. Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2019:153), rasio solvabilitas atau leverage ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang 

ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Berikut ini beberapa jenis rasio solvabilitas, antara lain: 

1. Rasio Utang atas Aktiva (Total Debt to Total Assets Ratio) 

Perputaran Piutang = 
Penjualan Kredit Bersih 

Rata−rata Piutang
 x 100% 

Perputaran Modal Kerja = 
Penjualan Bersih

Modal Kerja
 x 100% 
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Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas. Rasio. Rumus untuk mencari debt to equity ratio 

adalah: 

 

 

  

  

 

   

2. Rasio Utang atas Modal (Total Debt to Equity Ratio) 

Menurut Sawir dalam Barus dkk (2017), merupakan rasio 

perbandingan antara total utang dengan modal sendiri yang berupa saham 

dan surat-surat berharga lainnya. Rasio ini digunakan untuk 

membandingkan jumlah utang perusahaan dengan ekuitasnya. Semakin 

tinggi nilai rasio ini menunjukkan semakin banyaknya utang yang harus 

dibayarkan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Cara menghitung rasio utang atas modal adalah sebagai berikut: 

 

 

   

 

 

 

3. Rasio Utang Jangka Panjang dengan Modal Sendiri (Long Term Debt to 

Equity Ratio) 

Rasio ini membandingkan besarnya utang jangka panjang yang 

dimiliki perusahaan dengan ekuitasnya. Menurut Sawir dalam Barus 

dkk (2017), digunakan untuk menghitung seberapa besar modal sendiri 

yang digunakan untuk menjamin utang jangka panjang. Semakin tinggi 

nilai rasio ini, maka semakin tidak baik karena akan semakin tinggi pula 

resiko kerugian yang ditanggung perusahaan. Cara menghitung rasio 

utang jangka panjang dengan modal sendiri adalah sebagai berikut: 

Rasio Utang atas Aktiva = 
Total Utang

Total Aset
 x 100% 

Rasio Utang atas Modal = 
Total Utang

Modal
 x 100% 
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F. Penilaian Tingkat Kesehatan 

Penilaian tingkat kesehatan berguna untuk mengukur kinerja perusahaan. 

Penilaian tingkat kesehatan dilakukan dengan berpedoman pada Surat 

Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 Tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara. Berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri BUMN No:KEP-100/MBU/2002, tingkat kesehatan BUMN ditetapkan 

berdasarkan 3 aspek, yaitu aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek 

administrasi. Sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada aspek keuangan. 

Penilaian tingkat kesehatan BUMN digolongkan sebagai berikut: 

 

Table 13.Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN. 

SEHAT 

AAA Apabila total TS > 95 

AA Apabila 80 < TS < = 95 

A Apabila 65 < TS < = 80  

KURANG SEHAT 

BBB Apabila 50 < TS < = 65 

BB Apabila 40 < TS < = 50 

B Apabila 30 < TS < = 40 

TIDAK SEHAT 

CCC Apabila 20 < TS < = 30  

CC Apabila 10 < TS < = 20 

C Apabila TS < = 10  

 

 

Long Term Debt to Equity = 
Total Utang Jangka Panjang 

Total Modal
 x 100% 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah 

penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

deskriptif adalah metode yang digunakan untuk mengetahui suatu hal dengan 

cara mendeskripsikannya berdasarkan fakta yang ada secara detail. Tujuan 

dari penelitian deskriptif adalah mengumpulkan berbagai informasi mengenai 

suatu gejala yang ada pada saat dilakukannya penelitian. Penelitian deskriptif 

hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu gejala dan tidak bertujuan 

untuk menguji hipotesis tertentu. Menurut Arikunto dalam Zellatifanny dan 

Mudjiyanto (2018), secara umum penelitian tipe deskriptif tidak dimaksudkan 

untuk menguji hipotesis. 

Penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui tingkat likuiditas 

perusahaan dan tingkat kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan semua 

potensi yang dimiliki untuk mencapai efisiensi dan efektivitas berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara. 

Sedangkan penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang datanya berupa 

angka. Menurut Arikunto dalam Putra (2015), dengan penelitian kuantitatif, 

banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Data 

penelitian berupa angka karena obyek penelitiannya dapat diukur. Obyek 

penelitian dikenal dengan istilah variabel. 

 

B. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah laporan keuangan pada PT Goodyear 

Indonesia Tbk tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 yang telah 

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Sedangkan untuk obyek 

penelitiannya adalah tingkat kesehatan PT Goodyear Indonesia Tbk tahuSn 
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2016 sampai dengan tahun 2020 berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor KEP-100/MBU/2002 dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif yaitu data yang berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba 

rugi. Sedangkan data kualitatif yaitu data yang berupa informasi atau profil 

perusahaan, seperti sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur 

organisasi, dan sebagainya.  

Penulisan tugas akhir ini menggunakan data sekunder sebagai sumber 

data. Data sekunder adalah data yang telah diolah dan terdokumentasi di 

perusahaan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua 

informasi yang diperoleh dari web resmi perusahaan PT Goodyear Indonesia 

Tbk, literasi yang berkaitan dengan penelitian, dan jurnal. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penulisan tugas akhir ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data berupa informasi 

perusahaan dan laporan keuangan perusahaan dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020 yang bersumber dari web resmi PT Goodyear 

Indonesia Tbk. 

2. Studi Kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan, membaca, dan 

mempelajari sumber pustaka yang relevan dengan obyek yang diteliti, 

yaitu tentang analisis rasio laporan keuangan melalui literasi-literasi. 

 

E. Teknik Analisis Data 

    Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif, 

yaitu teknik analisis yang menjelaskan penelitian berupa data laporan 

keuangan yang berhubungan dengan kinerja perusahaan. Teknik analisis data 

dilakukan dengan berpedoman pada Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan dengan 
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sistem pembobotan aspek keuangan perusahaan. Aspek keuangan yang 

digunakan untuk penilaian tingkat kesehatan perusahaan terdiri dari 8 

indikator, yaitu Return on Equity (ROE), Return on Investment (ROI), Rasio 

Kas, Rasio Lancar, Collection Periods, Perputaran Persediaan, Total Assets 

Turn Over, dan Total Modal Sendiri terhadap Total Aset.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menilai kesehatan perusahaan: 

1. Indikator yang akan dinilai dan masing-masing bobotnya  

Table 14.Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan. 

Indikator 

Bobot 

Infra 
Non 

Infra 

1. Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) 15 20 

2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15 

3. Rasio Kas 3 5 

4. Rasio Lancar 4 5 

5. Collection Periods 4 5 

6. Perputaran Persediaan  4 5 

7. Perputaran Total Aset 4 5 

8. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva 6 10 

2. Metode Penilaian 

a. Return on Equity (ROE) 

       Rumus: 
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Table 15.Daftar Skor Penilaian ROE. 

ROE (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

15 < ROE 15 20 

13 < ROE < = 15 13,5 18 

11 < ROE < = 13 12 16 

9 < ROE < = 11 10,5 14 

7,9 < ROE < = 9 9 12 

6,6 < ROE < = 7,9 7,5 10 

5,3 < ROE < = 6,6 6 8,5 

4 < ROE < = 5,3 5 7 

2,5 < ROE < = 4 4 5,5 

1 < ROE < = 2,5 3 4 

0 < ROE < = 1 1,5 2 

  ROE < 0 1 0 

Berdasarkan Tabel 3. Daftar Skor Penilaian ROE, semakin tinggi 

nilai ROE yang dihasilkan, maka semakin baik pula skor yang 

diperoleh. Hal ini menunjukkan seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba bersih menggunakan modal 

sendiri. Sebagai contoh, sebuah perusahaan (BUMN Non Infra) 

mempunyai rasio ROE sebesar 10%, maka perusahaan akan 

mendapat skor 14. 

 

b. Return on Investment (ROI) 

Rumus: 
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Table 16.. Daftar Skor Penilaian ROI. 

ROI (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

18< ROI 10 15 

15 < ROI < = 18 9 13,5 

13 < ROI < = 15 8 12 

12 < ROI < = 13 7 10,5 

10,5 < ROI < = 12 6 9 

9 < ROI < = 10,5 5 7,5 

7 < ROI < = 9 4 6 

5 < ROI < = 7 3,5 5 

3 < ROI < = 5 3 4 

1 < ROI < = 3 2,5 3 

0 < ROI < = 1 2 2 

 ROI < 0 0 1 

Berdasarkan Tabel 4. Daftar Skor Penilaian ROI, semakin tinggi nilai 

ROI yang dihasilkan, maka semakin baik pula skor yang diperoleh. 

Hal ini menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari jumlah uang yang diinvestasikan. 

Sebagai contoh, sebuah perusahaan (BUMN Non Infra) mempunyai 

rasio ROI sebesar 4%, maka perusahaan akan mendapat skor 4. 

 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rumus: 

  

Table 17.Daftar Skor Penilaian Rasio Kas. 

Rasio Kas = x (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

x > = 35 3 5 

25 < = x < 35 2,5 4 

15 < = x < 25 2 3 

10 < = x < 15 1,5 2 

5 < = x < 10 1 1 
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0 < = x < 5 0 0 

Berdasarkan Tabel 5. Daftar Skor Penilaian Rasio Kas, semakin 

tinggi nilai rasio kas yang dihasilkan, maka semakin baik pula skor 

yang diperoleh. Hal ini menunjukkan seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya dengan total aset 

yang tersedia. Sebagai contoh, sebuah perusahaan (BUMN Non Infra) 

mempunyai rasio 12%, maka perusahaan akan mendapatkan skor 2. 

 

d. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rumus: 

 

Table 18. Daftar Skor Penilaian Rasio Lancar 

Rasio Lancar = x (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

125 < = x 3 5 

110 < = x < 125 2,5 4 

100 < = x < 110 2 3 

95 < = x < 100 1,5 2 

90 < = x < 95 1 1 

x < 90 0 0 

  

Berdasarkan Tabel 6. Daftar Skor Penilaian Rasio Lancar, semakin 

tinggi nilai rasio lancar yang dihasilkan, maka semakin baik pula 

skor yang diperoleh. Hal ini menunjukkan seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya 

selama satu periode. Sebagai contoh, sebuah perusahaan (BUMN 

Non Infra) mempunyai rasio lancar sebesar 115%, maka 

perusahaan akan mendapatkan skor 4. 
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e. Pengumpulan Piutang (Collection Periods) 

Rumus: 

  

  

 

Table 19.Daftar Skor Penilaian Pengumpulan Piutang 

PP = x (hari) 
Perbaikan 

= x (hari) 

Skor 

Infra Non Infra 

x < = 60 x < 35 4 5 

60 < x < = 90 
30 < x <= 

35 
3,5 4,5 

90 < x < = 120 
25 < x <= 

30 
3 4 

120 < x < = 150 
20 < x <= 

25 
2,5 3,5 

150 < x < = 180 
15 < x <= 

20 
2 3 

180 < x < = 210 
10 < x <= 

15 
1,6 2,4 

210 < x < = 240 6 < x <= 10 1,2 1,8 

240 < x < = 270 3 < x <= 6 0,8 1,2 

270 < x < = 300 1 < x <= 3 0,4 0,6 

300 < x 0 < x <= 1 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 7. Daftar Skor Penilaian Pengumpulan Piutang, 

semakin rendah hari pengumpulan piutang yang dihasilkan, maka 

akan semakin baik pula skor yang diperoleh. Hal ini menunjukkan 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mengumpulkan 

piutangnya. Sebagai contoh, sebuah perusahaan (BUMN Non Infra) 

pada tahun 2019 memiliki collection periods sebesar 120 hari dan 
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pada tahun 2018 sebesar 127 hari. Sesuai dengan penilaian di atas, 

skor yang diperoleh pada tahun 2019 adalah 4, sedangkan untuk 

perbaikan collection periods pada tahun 2019 adalah 7 hari yang 

berarti mendapatkan skor 1,8. Jadi, yang dipilih adalah skor yang 

lebih besar yaitu 4. 

 

f. Perputaran Persediaan (PP) 

Rumus: 

  

 

Table 20. Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan 

PP = x (hari) 
Perbaikan 

(hari) 

Skor 

Infra Non Infra 

x < = 60 35 < x 4 5 

60 < x < = 90 30 < x < = 35 3,5 4,5 

90 < x < = 120 25 < x < = 30 3 4 

120 < x < = 150 20 < x < = 25 2,5 3,5 

150 < x < = 180 15 < x < = 20 2 3 

180 < x < = 210 10 < x < = 15 1,6 2,4 

210 < x < = 240 6 < x < = 10 1,2 1,8 

240 < x < = 270 3 < x < = 6 0,8 1,2 

270 < x < = 300 1 < x < = 3 0,4 0,6 

300 < x 0 < x < = 1 0 0 

Berdasarkan Tabel 8. Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan, 

semakin rendah hari perputaran persediaan yang dihasilkan, maka 

akan semakin baik pula skor yang diperoleh. Hal ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan. Sebagai 

contoh, sebuah perusahaan (BUMN Non Infra) pada tahun 2019 

memiliki perputaran persediaan sebesar 180 hari dan pada tahun 

2018 sebesar 195 hari. Sesuai dengan penilaian di atas, maka skor 

yang diperoleh pada tahun 2019 adalah 3, sedangkan untuk 
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perbaikan perputaran persediaannya pada tahun 2019 adalah 15 

hari yang berarti mendapatkan skor 2,4. Jadi, yang dipilih adalah 

skor yang lebih besar yaitu 3. 

 

g. Total Assets Turn Over (TATO) 

Rumus: 

    

 

Table 21. Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset 

TATO = x 

(%) 

Perbaikan = 

x (%) 

Skor 

Infra Non Infra 

120 < x 20 < x 4 5 

105 < x < = 

120 
15 < x < = 20 3,5 4,5 

90 < x < = 105 10 < x < = 15 3 4 

75 < x < = 90 5 < x < = 10 2,5 3,5 

60 < x < = 75 0 < x < = 5 2 3 

40 < x < = 60    x < = 0 1,5 2,5 

20 < x < = 40   x < 0 1 2 

    x < = 20   x < 0 0,5 1,5 

Berdasarkan Tabel 9. Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset, 

semakin tinggi nilai perputaran total aset yang dihasilkan, maka 

akan semakin baik pula skor yang diperoleh. Hal ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan. Sebagai 

contoh, sebuah perusahaan (BUMN Non Infra) pada tahun 2019 

memiliki perputaran total aset sebesar 70% dan pada tahun 2018 

sebesar 60%. Sesuai dengan penilaian di atas, maka skor yang 

diperoleh pada tahun 2019 adalah 3, sedangkan untuk perbaikan 

perputaran total aset pada tahun 2019 adalah sebesar 10% yang 

berarti mendapatkan skor 3,5. Jadi, yang dipilih adalah skor yang 

lebih besar yaitu 3,5. 



 
 

24 
 

 

h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS thd TA) 

Rumus: 

  

  

 

Table 22. Daftar Skor Penilaian Rasio Modal Sendiri Terhadap 

Total Aset 

TMS thd TA (%) 

= x 

Skor 

Infra Non Infra 

x < 0 0 0 

0 < = x < 10 2 4 

10 < = x < 20 3 6 

20 < = x < 30 4                7,25 

30 < = x < 40 6 10 

40 < = x < 50 5,5 9 

50 < = x < 60 5                 8,5  

60 < = x < 70 4,5 8 

70 < = x < 80 4,25                 7,5 

80 < = x < 90 4 7 

90 < = x < 100 3,5                 6,5 

Sebagai contoh, sebuah perusahaan (BUMN Non Infra) memiliki 

rasio modal sendiri terhadap total aset sebesar 65%, maka perusahaan 

akan mendapatkan skor 8. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT Goodyear Indonesia Tbk. 

PT Goodyear Indonesia Tbk semula didirikan dengan nama N.V 

Goodyear Tire & Rubber Company Limited berdasarkan akta pendirian 

no.199 tertanggal 22 Januari 1917 yang dibuat dihadapan Benjamin Terkuile, 

notaris di Surabaya, disetujui oleh Gouverneur Generaal van Nederlandsch 

Indie dengan Surat Keputusan No.50 tertanggal 23 Mei 1917 dan diumumkan 

dalam Bijvoegsel No.217 Javasche Courant No.64 tertanggal 10 Agustus 

1917. Perseroan resmi berubah nama menjadi PT Goodyear Indonesia 

berdasarkan akta no.73 tanggal 31 Oktober 1977 yang dibuat dihadapan Eliza 

Pondaag, Notaris Publik di Jakarta, yang telah mendapat pengesahan dari 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 

Y.A.5/250/7 tanggal 25 Juli 1978. Setelah Penawaran Umum Terbatas pada 

tanggal 10 November 1980, nama perseroan berubah menjadi PT Goodyear 

Indonesia, Tbk dengan nama emiten tercantum GDYR. 

 

1. Visi Misi PT Goodyear Indonesia Tbk. 

 Visi PT Goodyear Indonesia Tbk. 

Mencapai pertumbuhan pendapatan dan laba yang berkelanjutan, serta 

meningkatkan nilai dengan merek dagang Goodyear. 

 Misi PT Goodyear Indonesia Tbk. 

Menghasilkan produk berkualitas yang didorong oleh integritas, 

inovasi, dan kerja tim. Goodyear telah berusaha untuk memberikan 

yang terbaik selama lebih dari 100 tahun. 

 

2. Struktur Organisasi PT Goodyear Indonesia Tbk. 

Struktur organisasi merupakan bagan yang hubungan pada suatu 

organisasi atau perusahaan antara bagian yang satu dengan bagian yang 

lain dalam melaksanakan fungsi dan tugas yang dibebankan pada suatu 

posisi/jabatan tertentu untuk menjamin kelancaran kerja. Stabilitas 
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organisasi dapat bertahan dengan adanya struktur organisasi, oleh karena 

itu penting bagi suatu perusahaan untuk membuat struktur organisasi. 

Struktur organisasi PT Goodyear Indonesia Tbk dalam bentuk bagan 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 10.Struktur Organisasi PT Goodyear Indonesia Tbk 

3. Bidang Usaha PT Goodyear Indonesia Tbk. 

PT Goodyear Indonesia Tbk merupakan perusahaan pertama di 

Indonesia yang bergerak di hiding manufaktur, ekspor, impor, dan 

distribusi ban, ban dalam, flap, dan produk turunan karet lainnya. 

Perusahaan selalu berusaha mencapai yang terbaik dalam menggagas 

teknologi ban terbaru untuk memenuhi kebutuhan pengemudi masa kini. 

Mulai dari ban yang memberikan performa tinggi di kondisi mengemudi 

yang menantang hingga ban yang mampu digunakan lebih lama sehingga 

menghemat pengeluaran bahan bakar. 

 

B. Hasil Perhitungan Skor Pembobotan 

Penelitian pada PT Goodyear Indonesia Tbk ini dilakukan dengan 

menggunakan rasio dan ketentuan yang telah tercantum dalam Keputusan 

Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002. Penelitian ini menggunakan 
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laporan keuangan PT Goodyear Indonesia Tbk dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2019. Berikut adalah hasil perhitungan analisis rasio pada PT 

Goodyear Indonesia Tbk: 

 

Table 23. Hasil Perhitungan Skor Pembobotan 

Keterangan Bobot 2016 2017 2018 2019 2020 

Imbalan kepada 

Pemegang Saham 

(ROE) 

20 5,5 0 2 0 0 

Imbalan Investasi 

(ROI) 
15 12 6 4 5 5 

Rasio Kas 5 3 4 3 2 3 

Rasio Lancar 5 0 0 0 0 0 

Collection Periods 5 5 5 5 5 5 

Perputaran Persediaan 5 5 5 5 5 5 

Perputaran Total Aset 5 5 5 5 4,5 4 

Rasio Modal Sendiri 

terhadap Total Aktiva 
10 9 9 9 9 10 

Total 70 44,5 34 33 30,5 32 

 

1. Perhitungan Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) 

Table 24. Perhitungan Imbalan Kepada Pemegang Saham 

Tahun 
Laba Bersih 

setelah Pajak 
Ekuitas ROE Skor 

2016 1.656.125 56.277.449 2,94% 5,5 

2017 -894.214 53.577.623 -1,67% 0 

2018 505.306 54.393.828 0,93% 2 

2019 -1.196.792 52.357.468 -2,29% 0 

2020 -7.111.272 45.078.108 -15,78% 0 
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Hasil perhitungan imbalan kepada pemegang saham (ROE) dari tahun 2016 

sampai dengan tahun 2020 pada PT Goodyear Indonesia Tbk dapat dilihat 

dalam grafik berikut ini: 

 

 

Gambar 11 Grafik Perhitungan ROE 

 

2. Perhitungan Imbalan Investasi (ROI) 

 

Table 13.Perhitungan Imbalan Investasi 

Tahun 

EBIT + 

Penyusutan 

(EBITDA) 

Total 

Aktiva 
ROI Skor 

2016 14.792.473 112.840.841 13,11% 12 

2017 8.948.411 123.765.600 7,23% 6 

2018 5.882.403 126.016.356 4,67% 4 

2019 8.045.992 120.360.141 6,68% 5 

2020    6.948.075  116.510.444 5,96% 5 

Hasil perhitungan imbalan investasi (ROI) dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020 pada PT Goodyear Indonesia Tbk dapat dilihat dalam 

grafik berikut ini: 
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Gambar 12 Grafik Perhitungan ROI 

 

3. Perhitungan Rasio Kas 

 

Table 14. Perhitungan Rasio Kas 

Tahun 
Kas dan 

Setara Kas 

Liabilitas 

Lancar 
Rasio Kas Skor 

2016 12.505.721 54.467.410 22,96% 3 

2017 18.953.225 67.407.325 28,12% 4 

2018 12.553.943 69.802.905 17,98% 3 

2019 8.510.973 66.159.539 12,86% 2 

2020 15.217.304 69.452.287 21,91% 3 

Hasil perhitungan rasio kas dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020 pada PT Goodyear Indonesia Tbk dapat dilihat dalam grafik berikut 

ini: 
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Gambar 13 Grafik Perhitungan Rasio Kas 

 

4. Perhitungan Rasio Lancar 

 

Table 15.Perhitungan Rasio Lancar 

Tahun 
Aktiva 

Lancar 

Liabilitas 

Lancar 

Rasio 

Lancar 
Skor 

2016 47.085.526 54.467.410 86,45% 0 

2017 51.352.260 67.407.325 76,18% 0 

2018 48.087.436 69.802.905 68,89% 0 

2019 40.315.802 66.159.539 60,94% 0 

2020 45.615.095 69.452.287 65,68% 0 

Hasil perhitungan rasio lancar dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020 pada PT Goodyear Indonesia Tbk dapat dilihat dalam grafik berikut 

ini: 
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Gambar 14 Grafik Perhitungan Rasio Lancar 

 

5. Perhitungan Collection Period 

 

Table 16. Perhitungan Collection Period 

Tahun 

Total 

Piutang 

Usaha 

Total 

Pendapatan 

Usaha 

Rasio In Days Skor 

2016 8.397.183 155.170.602 5,41% 19,75 5 

2017 8.836.152 161.261.509 5,48% 19,99 5 

2018 8.843.038 159.928.209 5,53% 20,18 5 

2019 8.266.816 139.315.838 5,93% 21,66 5 

2020 11.876.170 108.268.268 10,97% 40,04 5 

Hasil perhitungan collection period dari tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2020 pada PT Goodyear Indonesia Tbk dapat dilihat dalam grafik 

berikut ini: 
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Gambar 15 Grafik Perhitungan Collection Period 

 

6. Perhitungan Perputaran Persediaan 

 

Table 17. Perhitungan Perputaran Persediaan 

Tahun 
Total 

Persediaan 

Total 

Pendapatan 

Usaha 

Rasio In Days Skor 

2016 17.071.711 155.170.602 11,00% 40,16 5 

2017 18.925.770 161.261.509 11,74% 42,84 5 

2018 22.377.804 159.928.209 13,99% 51,07 5 

2019 20.181.415 139.315.838 14,49% 52,87 5 

2020 16.575.644 108.268.268 15,31% 55,88 5 

Hasil perhitungan perputaran persediaan dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020 pada PT Goodyear Indonesia Tbk dapat dilihat dalam 

grafik berikut ini: 
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Gambar 16 Grafik Perhitungan Perputaran Persediaan 

 

7. Perhitungan Perputaran Total Aset  

 

Table 18. Perhitungan Perputaran Total Aset 

Tahun 
Total 

Pendapatan 
Total Aset 

Perputaran 

Total Aset 
Skor 

2016 155.170.602 112.840.841 137,51% 5 

2017 161.261.509 123.765.600 130,30% 5 

2018 159.928.209 126.016.356 126,91% 5 

2019 139.315.838 120.360.141 115,74% 4,5 

2020 108.268.268 116.510.444 92,93% 4 

 

Hasil perhtiungan perputaran total aset dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020 pada PT Goodyear Indonesia Tbk dapat dilihat dalam 

grafik berikut ini: 
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Gambar 17 Grafik Perhitungan Perputaran Total Aset 

 

8. Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS 

terhadap TA) 

 

Table 19. Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 

Tahu

n 
Ekuitas Total Aset 

TMS terhadap 

TA 
Skor 

2016 56.277.449 112.840.841 49,87% 9 

2017 53.577.623 123.765.600 43,29% 9 

2018 54.393.828 126.016.356 43,16% 9 

2019 52.357.468 120.360.141 43,50% 9 

2020 45.078.108 116.510.444 38,69% 10 

 

Hasil perhitungan rasio modal sendiri terhadap total aset dari tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020 pada PT Goodyear Indonesia Tbk dapat 

dilihat dalam grafik berikut ini: 
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Gambar 18 Grafik Perhitungan TMS terhadap TA 

A. Analisis Rasio Keuangan 

Berikut analisis rasio keuangan berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002: 

1. Return on Equity (ROE) 

Tahun 2016, Tahun ini ROE mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya, pada tahun 2016 ROE yang di peroleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 2,94%. ROE pada tahun 2016 memperoleh 

skor sebesar 5,5. ROE tersebut berada di kategore 2,5<ROE<=4. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan suatu laba masih kurang baik sebab skor 5,5 masih 

terbilang sangat rendah walaupun ROE pada tahun 2016 mengalami 

suatu kenaikan dari tahun sebelumnya. 

Tahun 2017, Pada tahun ini PT Goodyear Indinesia Tbk 

memperoleh ROE sebesar -1,67% yang mana ROE tersebut 

mendapatkan skor 0 berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, karena masuk dalam kategori ROE<0.  Melihat 

dari hal tersebut menunjukan bahwa kinerja yang dilakukan perusahaan 

dalam menghasilkan laba yang tersedia bagi pemenggang saham belum 

maksimal. Penurunan yang terjadi pada tahun 2017 disebabkan karena 

penurunan laba bersih dan modal pada perusahaan dari tahun 

sebelumnya, yang mana pada tahun 2016 laba bersih yang dihasilkan 
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sebesar 1.656.125  dan modal pada tahun tersebut sebesar 56.277.449 

dan pada tahun 2017 laba menurun ke angka -894.214 sdedangkan 

modal pada tahun tersebut sebesar 53.577.623. 

Tahun 2018, ROE pada tahun ini mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2017,  yang mana pada tahun 2018 ROE yang  

diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk yaitu sebesar 0,93%. Yang mana 

pada tahun tersebut ROE mendapatkan skor 2 berdasarkan Keputusan 

Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, skor tersebut berada pada 

kategori 0<ROE<=1ROE. Meningkatnya ROE pada tahun ini 

disebabkan karna membaiknya laba juga modal yang dihasilkan 

perusahaan yang mana tahun 2018 laba yang diperoleh perusahaan 

sebesar 505.306 dan modal yang diperoleh sebesar 54.393.828. tetapi 

peningkatan tersebut tidak mempengaruhi skor yang diperoleh, yang 

mana skor tersebut masih dikatakan rendah untuk sebuah perusahaan, 

skor ini memperlihatkan bahwa kinerja perusahaan belum maksimal 

dalam mengasilkan laba yang tersedia bagi pemegang saham. 

Tahun 2019, PT Goodyear Indonesia Tbk memperoleh ROE sebesar 

-2,29%. Yang mana berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, ROE pada tahun 2019 ini mendapatkan skor 0 

karena skor tersebut berada dalam kategori ROE<0. Perusahaan 

mengalami penurunan laba bersih dan modal yang mana pada tahun 

tersebut laba yang dihasilkan sebesar -1.196.792 dan modal yang 

dihasilkan perusahaan sebesar 52.357.468, jumlah tersebut menurun 

sangat jauh dibandingkan dengan tahun 2018, sehingga ROE yang 

dihasilkan juga mengalami penurunan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami penurunan kinerja yang sangat tinggi dari tahun 

2016 walau sempat naik di tahun 2018 tetapi tidak mempengaruhi 

kinerja yang dilakukan perusahaan.  

Tahun 2020, ROE yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk tidak 

mengalami peningkatan yang signifikan ROE yang dihasilkan masih 

belum menunjukan kinerja yang baik, ROE pada tahun 2020 ini masih 

berada di angka yang minus yang mana ROE yang dihasilkan 
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menunjukan angka -15,78% dan ROE tersebut berada pada kategori 

ROE<0  Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, ROE tersebut mendapatkan skor 0, ini menandakan 

bahwa perusahaan masih belum maksimalkan kinerjanya dalam 

mengasilkan laba yang tersedia bagi pemegang saham. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa PT 

Goodyear Indonesia Tbk dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 

masih belum bisa memaksimaklan kinerjanya dalan menyediakan laba 

untuk pemegang saham, karena dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020 tidak ada peningkatan yang terjadi pada laba bersih dan modal 

yang dihasilkan, terutama pada tahun 2020 perusahaan mengalami 

penurunan laba bersih dan modal yang lebih tinggi dari tahun-tahun 

sebelumnya, sehingga menghasilkan persentase ROE yang rendah sangat 

rendah yakni menyentuh angka -15,78% ini menunjukan kinerja terburuk 

selama lima tahun terakhir. 

 

2. Return on Investment (ROI) 

Tahun 2016,Tahun ini ROI yang diperoleh PT Goodyear Indonesia 

Tbk yaitu sebesar 13,11%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor KEP-100/MBU/2002, Pada tahun 2016 ROI ini mendapatkan 

skor 12 karena masuk dalam kategori 13<ROI<=15. Persentase ROI 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yang disebabkan oleh 

meningkatnya laba sebelum bunga dan pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan sudah cukup baik dalam menghasilkan laba. 

Tahun 2017, ROI yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk yaitu 

sebesar 7,23%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, ROI pada tahun 2017 ini mendapatkan skor 6 karena 

masuk dalam kategori 7<ROI<=9. Skor 6 ini menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan belum cukup baik dalam menghasilkan laba apabila 

dibandingkan dengan aset yang digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan. Penurunan persentase ROI pada tahun 2017 ini disebabkan 

oleh laba yang turun hampir dua kali lipat dari tahun sebelumnya. 
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Tahun 2018, ROI yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk yaitu 

sebesar 4,67%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, ROI pada tahun 2018 ini mendapatkan skor 4 karena 

masuk dalam kategori 3<ROI<=5. Persentase ROI semakin mengalami 

penurunan yang mengindikasikan bahwa bahwa kinerja perusahaan 

belum cukup baik dalam menghasilkan laba. Penurunan ROI pada tahun 

2018 ini disebabkan oleh laba sebelum bunga dan pajak yang mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya, sedangkan total aktiva yang 

digunakan semakin meningkat. 

Tahun 2019, ROI yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk yaitu 

sebesar 6,68%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, ROI pada tahun 2019 ini mendapatkan skor 5 karena 

masuk dalam golongan 5<ROI<=7. ROI mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya, tetapi kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba masih 

dikatakan belum baik karena masih tergolong skor yang rendah. 

Peningkatan rasio ROI disebabkan oleh laba yang mengalami 

peningkatan, sedangkan total aktiva yang digunakan semakin turun. 

Tahun 2020, ROI yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk yaitu 

sebesar 12,03%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, ROI pada tahun 2015 ini mendapatkan skor 10,5 karena 

masuk dalam kategori 12<ROI<=13. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan sudah cukup baik dalam menghasilkan laba apabila 

dibandingkan dengan aset yang digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 

2015 dan tahun 2016, kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dapat 

dikatakan sudah cukup baik. Namun pada tahun 2017, 2018, dan 2019 

terlihat bahwa terdapat penurunan kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga menghasilkan persentase ROI yang rendah. 
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3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Tahun 2016, rasio kas yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 22,96%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, rasio kas pada tahun 2016 ini mendapatkan skor 3 

karena masuk dalam kategori 15<=Rasio Kas<25. Rasio kas mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya, yang mengindikasikan bahwa kinerja 

perusahaan masih dinilai baik dalam hal penyediaan dana tunai untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan termasuk membayar utang 

jangka pendeknya. Peningkatan rasio kas ini disebabkan oleh 

meningkatnya dana tunai dan menurunnya utang yang dimiliki 

perusahaan. 

Tahun 2017, rasio kas yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 28,12%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, rasio kas pada tahun 2017 ini mendapatkan skor 4 

karena masuk dalam kategori 25<=Rasio Kas<35. Hal ini membuktikan 

bahwa kinerja perusahaan dalam hal penyediaan dana tunai untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan termasuk membayar utang 

jangka pendeknya dinilai sudah cukup baik karena rasio kas mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya. Peningkatan rasio kas disebabkan 

oleh meningkatnya dana tunai yang dimiliki perusahaan. 

Tahun 2018, rasio kas yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 17,98%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, rasio kas pada tahun 2018 ini mendapatkan skor 3 

karena masuk dalam golongan 15<=Rasio Kas<25. Kinerja perusahaan 

pada tahun 2018 ini dinilai sudah cukup baik walaupun rasio kas 

mengalami penurunan. Penurunan rasio kas disebabkan oleh 

meningkatnya utang lancar perusahaan, sementara dana tunai yang 

dimiliki perusahaan semakin berkurang. 

Tahun 2019, rasio kas yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 12,86%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, rasio kas pada tahun 2019 ini mendapatkan skor 2 

karena masuk dalam kategori 10<=Rasio Kas<15. Rasio kas pada tahun 



 
 

41 
 

2019 ini semakin mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan dalam hal penyediaan dana tunai untuk membiayai 

kegiatan operasional perusahaan termasuk membayar utang jangka 

pendeknya dinilai kurang baik. Penurunan rasio kas disebabkan oleh 

banyaknya utang lancar perusahaan, sementara dana tunai yang dimiliki 

perusahaan semakin berkurang. 

Tahun 2020, rasio kas yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 16,57%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, rasio kas pada tahun 2020 ini mendapatkan skor 3 

karena masuk dalam kategori 15<=Rasio Kas<25. Skor 3 ini 

mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan dinilai sudah cukup baik 

dalam hal penyediaan dana tunai untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan termasuk membayar utang jangka pendeknya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dari tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2020, kinerja perusahaan dalam hal penyediaan dana tunai untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan termasuk membayar utang 

jangka pendeknya dinilai sudah cukup baik, namun mengalami 

penurunan pada tahun 2019 yang disebabkan oleh semakin berkurangnya 

dana tunai yang dimiliki perusahaan. 

 

4. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Tahun 2016, rasio lancar yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 86,45%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, rasio lancar pada tahun 2016 ini mendapatkan 

skor 0 karena masuk dalam kategori Rasio Lancar<90. Rasio lancar 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, tetapi masih 

mendapatkan skor 0, yang mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan 

masih belum maksimal dalam memanfaatkan aset lancar untuk 

memenuhi utang perusahaan.  

Tahun 2017, rasio lancar yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 76,18%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, rasio lancar pada tahun 2017 ini mendapatkan 
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skor 0 karena masuk dalam golongan Rasio Lancar<90. Rasio lancar 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan semakin buruk dalam memanfaatkan aset lancar 

untuk memenuhi utang perusahaan.  

Tahun 2018, rasio lancar yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 68,89%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, rasio lancar pada tahun 2018 ini mendapatkan 

skor 0 karena masuk dalam golongan Rasio Lancar<90. Rasio lancar 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan semakin buruk. Penurunan rasio lancar ini 

disebabkan oleh jumlah aset lancar yang mengalami penurunan, 

sementara jumlah utang semakin meningkat. 

Tahun 2019, rasio lancar yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 60,94%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, rasio lancar pada tahun 2019 ini mendapatkan 

skor 0 karena masuk dalam kategori Rasio Lancar<90. Rasio lancar 

semakin menurun dari tahun sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan semakin buruk. Penurunan rasio lancar ini 

dikarenakan jumlah utang yang lebih besar dari jumlah aset lancarnya. 

Tahun 2020, rasio lancar yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 81,55%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, rasio lancar pada tahun 2015 ini mendapatkan 

skor 0 karena masuk dalam golongan Rasio Lancar<90. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan belum maksimal dalam hal 

memanfaatkan seluruh aset lancar untuk memenuhi utang lancarnya. 

Rendahnya skor rasio lancar dikarenakan jumlah utang yang lebih besar 

dari aset lancar perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 

sampai dengan tahun 2020 kinerja perusahaan buruk dalam hal 

memanfaatkan aset lancar untuk memenuhi utang perusahaan. Hal ini 

terbukti dari rasio lancar perusahaan yang stabil mendapatkan skor 0 

selama 5 tahun berturut-turut. 
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5. Pengumpulan Piutang (Collection Periods) 

Tahun 2016, collection periods yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 19,75 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, collection periods pada tahun 

2016 ini mendapatkan skor 5 karena masuk dalam golongan Collection 

Periods<=60. Hal ini membuktikan bahwa pelunasan piutang diterima 

dalam waktu 20 hari sejak terjadinya penjualan. Tahun 2015, pelunasan 

piutang diterima dalam waktu 29 hari, sehingga antara tahun 2015 dan 

2016 terdapat perbedaan penagihan piutang selama 9 hari. Skor 5 

menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan pencairan piutang 

dalam waktu yang cepat sehingga dapat digunakan untuk modal 

perusahaan. 

Tahun 2017, collection periods yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 19,99 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, collection periods pada tahun 

2017 ini mendapatkan skor 5 karena masuk dalam kategori Collection 

Periods<=60. Hal ini membuktikan bahwa pelunasan piutang diterima 

dalam waktu 20 hari sejak terjadinya penjualan. Tahun 2016, pelunasan 

piutang diterima dalam waktu 20 hari, sehingga antara tahun 2016 dan 

2017 tidak terdapat perbedaan penagihan piutang. Skor 5 menunjukkan 

bahwa perusahaan telah melakukan pencairan piutang dalam waktu yang 

cepat sehingga dapat digunakan untuk modal perusahaan. 

Tahun 2018, collection periods yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 20,18 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, collection periods pada tahun 

2018 ini mendapatkan skor 5 karena masuk dalam golongan Collection 

Periods<=60. Hal ini membuktikan bahwa pelunasan piutang diterima 

dalam waktu 20 hari sejak terjadinya penjualan. Tahun 2017, pelunasan 

piutang diterima dalam waktu 20 hari, sehingga antara tahun 2017 dan 

2018 tidak terdapat perbedaan penagihan piutang. Skor 5 menunjukkan 
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bahwa perusahaan telah melakukan pencairan piutang dalam waktu yang 

cepat sehingga dapat digunakan untuk modal perusahaan. 

Tahun 2019, collection periods yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 21,66 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, collection periods pada tahun 

2019 ini mendapatkan skor 5 karena masuk dalam kategori Collection 

Periods<=60. Hal ini membuktikan bahwa pelunasan piutang diterima 

dalam waktu 21 hari sejak terjadinya penjualan. Tahun 2018, pelunasan 

piutang diterima dalam waktu 20 hari, sehingga antara tahun 2018 dan 

2019 terdapat perbedaan penagihan piutang selama 1 hari. Skor 5 

menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan pencairan piutang 

dalam waktu yang cepat sehingga dapat digunakan untuk modal 

perusahaan.  

Tahun 2020, collection periods yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 29,12 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, collection periods pada tahun 

2020 ini mendapatkan skor 5 karena masuk dalam kategori Collection 

Periods<=60. Hal ini membuktikan bahwa pelunasan piutang diterima 

dalam waktu 29 hari sejak terjadinya penjualan. Tahun 2019, pelunasan 

piutang juga diterima dalam waktu 29 hari. Skor 5 menunjukkan bahwa 

perusahaan telah melakukan pencairan piutang dalam waktu yang cepat 

sehingga dapat digunakan untuk modal perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020 perusahaan dinilai sudah sangat baik 

dalam melakukan penagihan piutang. Hal ini dibuktikan dengan 

diperolehnya skor 5 pada collection periods selama 5 tahun. 

 

6. Perputaran Persediaan (PP) 

Tahun 2016, perputaran persediaan yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 40,16 hari, Skor tahun 2016 menurut 

penilaian perputaran persediaan (BUMN) Tingkat perputaran persediaan 

mendapat skor 5 sedangkan menurut perbaikan perputaran persediaan 4 
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Jadi, skor yang dipilih adalah skor yang paling tinggi yaitu 5. Semakin 

cepat waktu perputaran persediaan, maka efektivitas operasional 

perusahaan semakin baik untuk mendapatkan pendapatan dan 

sebaliknya. 

Tahun 2017, perputaran persediaan yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 42,84 hari. Skor tahun 2017 menurut 

penilaian perputaran persediaan (BUMN) Tingkat perputaran persediaan 

mendapat skor 5 sedangkan menurut perbaikan perputaran persediaan 4 

Jadi, skor yang dipilih adalah skor yang paling tinggi yaitu 5. Semakin 

cepat waktu perputaran persediaan, maka efektivitas operasional 

perusahaan semakin baik untuk mendapatkan pendapatan dan 

sebaliknya. 

 Tahun 2018, perputaran persediaan yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 51,07 hari. Skor tahun 2018 menurut 

penilaian perputaran persediaan (BUMN) Tingkat perputaran persediaan 

mendapat skor 5 sedangkan menurut perbaikan perputaran persediaan 4 

Jadi, skor yang dipilih adalah skor yang paling tinggi yaitu 5. Semakin 

cepat waktu perputaran persediaan, maka efektivitas operasional 

perusahaan semakin baik untuk mendapatkan pendapatan dan 

sebaliknya. 

 Tahun 2019, perputaran persediaan yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 52,87 hari. Skor tahun 2019 menurut 

penilaian perputaran persediaan (BUMN) Tingkat perputaran persediaan 

mendapat skor 5 sedangkan menurut perbaikan perputaran persediaan 4 

Jadi, skor yang dipilih adalah skor yang paling tinggi yaitu 5. Semakin 

cepat waktu perputaran persediaan, maka efektivitas operasional 

perusahaan semakin baik untuk mendapatkan pendapatan dan 

sebaliknya. 

Tahun 2020, perputaran persediaan yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 55,88 hari. Skor tahun 2020 menurut 

penilaian perputaran persediaan (BUMN) Tingkat perputaran persediaan 

mendapat skor 5 sedangkan menurut perbaikan perputaran persediaan 4 
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Jadi, skor yang dipilih adalah skor yang paling tinggi yaitu 5. Semakin 

cepat waktu perputaran persediaan, maka efektivitas operasional 

perusahaan semakin baik untuk mendapatkan pendapatan dan 

sebaliknya. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020 perusahaan dinilai sudah sangat baik 

dalam melakukan perputaran persediaan untuk menghasilkan 

pendapatan yang lebih besar. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 

skor 5 pada perputaran persediaan selama 5 tahun. 

 

7. Total Assets Turn Over (TATO) 

Tahun 2016, TATO yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 137,51%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, TATO pada tahun 2016 ini mendapatkan skor 5 

karena masuk dalam kategori 120<TATO. TATO mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya yang disebabkan oleh total 

pendapatan yang semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan semakin baik dalam memperoleh pendapatan. 

Tahun 2017, TATO yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 130,30%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, TATO pada tahun 2017 ini mendapatkan skor 5 

karena masuk dalam golongan 120<TATO. TATO mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya, tetapi masih berada dalam golongan 

skor 5 yang mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan masih sangat 

baik dalam memperoleh pendapatan. Penurunan TATO pada tahun 2017 

ini disebabkan oleh meningkatnya total aset yang digunakan perusahaan 

untuk menghasilkan laba. 

Tahun 2018, TATO yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 126,91%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, TATO pada tahun 2018 ini mendapatkan skor 5 

karena masuk dalam golongan 120<TATO. TATO mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya, tetapi masih berada dalam golongan 
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skor 5 yang mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan masih sangat 

baik dalam memperoleh pendapatan. Penurunan TATO pada tahun 2018 

ini disebabkan oleh turunnya total pendapatan, sementara total aset yang 

digunakan perusahaan semakin meningkat. 

Tahun 2019, TATO yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 115,74%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, TATO pada tahun 2019 ini mendapatkan skor 4,5 

karena masuk dalam golongan 105<TATO<=120. TATO mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya yang disebabkan oleh total pendapatan 

yang semakin menurun. Skor 4,5 ini mengindikasikan bahwa kinerja 

perusahaan masih dinilai baik dalam menghasilkan pendapatan. 

Tahun 2020, TATO yang diperoleh PT Goodyear Indonesia Tbk 

yaitu sebesar 129,61%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002, TATO pada tahun 2015 ini mendapatkan skor 5 

karena masuk dalam kategori 120<TATO. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan sudah sangat baik dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan aset yang tersedia. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa kinerja 

perusahaan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 dinilai sangat 

baik dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang tersedia, 

walaupun terjadi penurunan skor pada tahun 2019 dan 2020. 

 

8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS thd TA) 

Tahun 2016, TMS terhadap TA yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 49,87%. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, TMS terhadap TA pada tahun 

2016 ini mendapatkan skor 9 karena masuk dalam golongan 40<=TMS 

terhadap TA<50. TMS terhadap TA mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya yang dikarenakan turunnya total aset perusahaan, sementara 

modal perusahaan mengalami peningkatan. Skor 9 menunjukkan bahwa 

perusahaan belum cukup baik dalam melaksanakan kegiatan operasional 

perusahaan karena rendahnya modal sendiri dan total aset yang 
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digunakan terlalu besar. Semakin rendah rasio TMS terhadap TA, maka 

dinilai bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan utang untuk 

membiayai aset yang dimilikinya.  

Tahun 2017, TMS terhadap TA yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 43,29%. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, TMS terhadap TA pada tahun 

2017 ini mendapatkan skor 9 karena masuk dalam kategori 40<=TMS 

terhadap TA<50. TMS terhadap TA mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya yang dikarenakan modal semakin turun, sementara total aset 

semakin naik. TMS terhadap TA masih tergolong skor 9 yang 

mengindikasikan bahwa perusahaan belum cukup baik dalam 

melaksanakan kegiatan operasional perusahaan karena rendahnya modal 

sendiri dan total aset yang digunakan terlalu besar. Semakin rendah rasio 

TMS terhadap TA, maka dinilai bahwa perusahaan lebih banyak 

menggunakan utang untuk membiayai aset yang dimilikinya. 

Tahun 2018, TMS terhadap TA yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 43,16%. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, TMS terhadap TA pada tahun 

2018 ini mendapatkan skor 9 karena masuk dalam kategori 40<=TMS 

terhadap TA<50. TMS terhadap TA mengalami penurunan sebesar 

0,13% dari tahun sebelumnya. Modal semakin bertambah, tetapi total 

aset juga semakin bertambah yang mengakibatkan turunnya rasio TMS 

terhadap TA. Skor 9 mengindikasikan bahwa perusahaan belum cukup 

baik dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan karena 

rendahnya modal sendiri dan total aset yang digunakan terlalu besar. 

Semakin rendah rasio TMS terhadap TA, maka dinilai bahwa perusahaan 

lebih banyak menggunakan utang untuk membiayai aset yang 

dimilikinya. 

Tahun 2019, TMS terhadap TA yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 43,50%. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, TMS terhadap TA pada tahun 

2019 ini mendapatkan skor 9 karena masuk dalam kategori 40<=TMS 
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terhadap TA<50. TMS terhadap TA mengalami peningkatan sebesar 

0,34% dari tahun sebelumnya. Tahun 2019 ini, skor masih bernilai 9 

yang mengindikasikan bahwa perusahaan belum cukup baik dalam 

melaksanakan kegiatan operasional perusahaan karena rendahnya modal 

sendiri dan total aset yang digunakan terlalu besar. Semakin rendah rasio 

TMS terhadap TA, maka dinilai bahwa perusahaan lebih banyak 

menggunakan utang untuk membiayai aset yang dimilikinya. 

Tahun 2020, TMS terhadap TA yang diperoleh PT Goodyear 

Indonesia Tbk yaitu sebesar 46,50%. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002, TMS terhadap TA pada tahun 

2015 ini mendapatkan skor 9 karena masuk dalam kategori 40<=TMS 

terhadap TA<50. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum cukup 

baik dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan karena 

rendahnya modal sendiri dan total aset yang digunakan terlalu besar. 

Semakin rendah rasio TMS terhadap TA, maka dinilai bahwa perusahaan 

lebih banyak menggunakan utang untuk membiayai aset yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa dari tahun 2016 

sampai dengan tahun 2020 perusahaan secara terus-menerus 

mendapatkan skor 9 yang mengindikasikan bahwa perusahaan belum 

cukup baik dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya karena aset 

yang digunakan terlalu besar dan rendahnya modal yang dimiliki 

perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan Tugas Akhir 

Berikut terdapat beberapa kesimpulan dan keterbatasan dalam penulisan 

tugas akhir : 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan perhitungan analisis rasio keuangan 

pada PT Goodyear Indonesia Tbk dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020, dapat disimpulkan: 

a. Return on Equity (ROE) berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 analisis yang dilakukan terhadap tahun  

tahun 2016 mendapat skor 5,5; tahun 2017 mendapat skor 0; tahun 

2018 mendapat skor 2; dan tahun 2019 mendapat skor 0: tahun 2020 

mendapat skor 0. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja PT Goodyear 

Indonesia Tbk bisa dikatakan tidak baik dalam menghasilkan laba 

yang tersedia bagi pemegang saham, yang dapat dilihat dari menurun 

dan meningkatnya laba bersih dan modal yang dihasilkan perusahaan 

dari tahun ke tahun. Rasio ROE paling rendah terjadi pada tahun 

2020. Laba mengalami penurunan yang cukup signipikan dari tahun 

2016 dan modal juga mengalami penurunan yang cukup tinggi dari 

tahun 2016 Penurunan laba mengindikasikan bahwa perusahaan 

belum dapat memaksimalkan penjualan sehingga mengalami 

kerugian. Kerugian ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak optimal 

dalam mengelola modalnya untuk menghasilkan laba. 

b. Return on Investment (ROI) berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 analisis yang dilakukan terhadap tahun; 

tahun 2016 mendapat skor 12; tahun 2017 mendapat skor 6; tahun 

2018 mendapat skor 4; dan tahun 2019 mendapat skor 5: dan tahun 

2020 mendapat skor 5. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja PT 

Goodyear Indonesia Tbk belum cukup baik dalam menghasilkan laba 

sebelum pajak, bunga, dan penyusutan, yang dapat dilihat dari 
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rendahnya hasil persentase ROI selama 3 tahun terakhir. Rasio ROI 

paling rendah terjadi pada tahun 2018. Laba mengalami penurunan di 

angka 5.882.403 dan aktiva yang digunakan mengalami peningkatan 

sebesar 126.016.356 Peningkatan aset mengindikasikan bahwa 

perusahaan banyak menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba 

dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Pemakaian aset yang 

besar tetapi laba mengalami penurunan inilah yang menjadi pemacu 

penurunan ROI. 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 analisis yang dilakukan pada tahun 

2016 mendapat skor 3; tahun 2017 mendapat skor 4; tahun 2018 

mendapat skor 3; dan tahun 2019 mendapat skor 2: dan tahun 2020  

mendapat skor 3. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja PT Goodyear 

Indonesia Tbk sudah cukup baik dalam penyediaan Penyediaan dana 

tunai untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan termasuk 

membayar utang jangka pendeknya. Rasio kas paling tinggi terjadi 

pada tahun 2017. Kas dan setara kas mengalami peningkatan ke angka 

18.953.225 dan utang lancar mengalami peningkatan sebesar 

67.407.410. Peningkatan kas dan setara kas yang lebih tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan mampu membayar utang 

lancarnya dengan baik menggunakan dana tunai yang tersedia. 

d. Rasio Lancar (Current Ratio) berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 pada tahun 2016 mendapat skor 0; 

tahun 2017 mendapat skor 0; tahun 2018 mendapat skor 0; dan tahun 

2019 mendapat skor 0:  Hal ini menunjukkan bahwa kinerja PT 

Goodyear Indonesia Tbk sangat buruk dalam memanfaatkan aset 

lancar untuk memenuhi utang perusahaan, yang dapat dilihat dari rasio 

lancar perusahaan mendapat skor 0 selama 5 tahun berturut-turut. 

Rasio lancar paling tinggi terjadi pada tahun 2016. Aset lancar paling 

rendah terjadi pada tahun 2019 yang mana asset lancar berada di 

angka 40.315.802 dan utang lancar mengalami penurunan sebesar dan 

berada di angka 66.159.539 Penurunan utang lancar yang lebih tinggi 
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mengindikasikan bahwa perusahaan mampu membayar utang 

lancarnya dengan baik menggunakan aset lancar yang dimiliki. 

e. Pengumpulan Piutang (Collection Periods) berdasarkan Keputusan 

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 pada tahun 2016 

mendapat skor 5; tahun 2017 mendapat skor 5; tahun 2018 mendapat 

skor 5; dan tahun 2019 mendapat skor 5. tahun 2020 mendapat skor  

5. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja PT Goodyear Indonesia Tbk 

sudah sangat baik dalam melakukan penagihan piutang sehingga dapat 

segera digunakan untuk modal kerja perusahaan. Rasio collection 

periods paling rendah terjadi pada tahun 2016. Piutang mengalami 

penurunan dan pendapatan mengalami peningkatan mengindikasikan 

bahwa perusahaan sudah efisien dalam melakukan manajemen piutang 

untuk menghasilkan pendapatan. 

f.   Perputaran Persediaan (PP) berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 pada tahun 2016 mendapat skor 5; 

tahun 2017 mendapat skor 5; tahun 2018 mendapat skor 5; tahun 2019 

mendapat skor 5; dan tahun 2020 mendapat skor 5. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja PT Goodyear Indonesia Tbk sudah sangat 

baik dalam melakukan perputaran persediaan sehingga dapat 

digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Rasio perputaran 

persediaan paling rendah terjadi pada tahun 2016. Persediaan 

mengalami penurunan dan pendapatan mengalami peningkatan 

mengindikasikan bahwa perusahaan sudah efisien dalam melakukan 

manajemen persediaan untuk menghasilkan pendapatan. 

g. Total Assets Turn Over (TATO) berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 analisis yang dilakukan pada 

tahun 2016 mendapat skor 5; tahun 2017 mendapat skor 5; tahun 2018 

mendapat skor 5; tahun 2019 mendapat skor 4,5; dan tahun 2020 

mendapat skor 4. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja PT Goodyear 

Indonesia Tbk sudah sangat baik dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan aset yang tersedia. Rasio TATO paling tinggi terjadi 

pada tahun 2016. Pendapatan mengalami peningkatan dan aset 
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mengalami penurunan mengindikasikan bahwa perusahaan sudah 

efisien dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan. 

h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS thd TA) 

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

analisis yang dilakukan terhadap tahun 2016 mendapat skor 9; tahun 

2017 mendapat skor 9; tahun 2018 mendapat skor 9; tahun 2019 

mendapat skor 9; dan tahun 2020 mendapat skor 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja PT Goodyear Indonesia Tbk belum 

cukup baik dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, dapat 

dilihat dari banyaknya aset yang digunakan dan rendahnya modal 

yang dimiliki perusahaan. Rasio total modal sendiri terhadap total aset 

paling rendah terjadi pada tahun 2018. Peningkatan aset yang lebih 

tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan tidak optimal dalam 

penyediaan modal untuk membiayai aset yang dimilikinya. 

2. Keterbatasan 

Penelitian ini masih tidak sempurna dan masih mempunyai keterbatasan 

yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa 

penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam melakukan analisis rasio 

laporan keuangan pada perusahaan yang dianalisis. Hal ini terjadi karena 

masih terdapat banyak rasio yang tidak termuat dalam Keputusan 

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, namun penelitian ini 

menggunakan aturan yang ditetapkan oleh BUMN tersebut sehingga 

hanya terdapat beberapa rasio yang dianalisis, yaitu Return on Equity 

(ROE), Return on Investment (ROI), Rasio Kas (Cash Ratio), Rasio 

Lancar (Current Ratio), Pengumpulan Piutang (Collection Periods), 

Perputaran Persediaan (PP), Total Assets Turn Over (TATO), dan Rasio 

Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS thd TA). 
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B. Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis kepada peneliti selanjutnya yaitu 

melakukan analisis menggunakan kriteria lain selain Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Penulis selanjutnya dapat 

menggunakan laporan keuangan perusahaan lain sebagai obyek penelitian 

yang sejenis serta menambah rentang periode tahunan agar memberikan 

gambaran lebih luas dan lengkap tentang hasil penelitian. Penulis dapat 

menjadikan laporan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk 

membuat laporan berbandingan dengan laporan analisis yang berbeda. 
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